BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Sikap berbagi diterapkan guru pada diri anak dengan cara memberikan
contoh langsung kepada anak-anak berbagi itu yang bagaimana, misalnya anak
yang mempunyai mainan lebih sebaiknya berbagi dengan teman yang tidak
memiliki mainan, guru juga sering memberikan pelajaran seperti menceritakan
sebuah dongeng yang isinya menceritakan orang yang suka memberi pertolongan
kepada orang kurang mampu, hal ini dapat menumbuhkan rasa kasih sayang bagi
anak untuk mau berbagi dengan orang lain.

Sikap kerjasama sudah diterapkan pada diri anak, dalam mengembangkan
kerjasama guru tidak hanya menggunakan ucapan saja, namun guru sering melatih
kerjasama anak melalui permainan yang menyenangkan seperti permainan yang
terbentuk dalam sebuah kelompok, dari permainan tersebut anak akan terlatih
untuk menomersatukan tujuan kelompok yang saling tolong menolong dalam
usahanya ketimbang mementingkan pribadinya.

Komunikasi diterapkan guru pada diri anak, dengan cara melakukan
percakapan dengan mereka, melakukan tanya jawab, mendengarkan cerita
mereka, dari hal tersebut akan tercipta komunikasi yang baik, walaupun hal ini
telah berulang kali dilakukan oleh guru namun masih terdapat anak yang belum
memiliki sikap tersebut, akan tetapi guru dan kepala sekolah selalu berusaha
menanamkan sikap tersebut pada diri anak.

5.2 Saran

Sesuai kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut:

1. Perkembangan sosial anak merupakan tanggung jawab guru sebagai
pendidik di sekolah, maka diharapkan kepada guru untuk lebih
menggunakan media-media yang lebih menarik lagi agar anak lebih

termotivasi dalam mengembangkan perkembangan sosialnya.



Diharapkan penelitian ini menjadi salah satu nilai tambah dalam
meningkatkan pengetahuan mahasiswa PAUD dan mempelajari lebih dalam
tentang perkembangan sosial anak.

Diharapkan penelitian ini juga dapat memberikan informasi kepada pihak
sekolah, utamanya kepada sekolah sekiranya dapat memberikan dukungan
baik itu berupa moril maupun materil di sekolah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran demi ketercapaian perkembangan sosial anak.
Diharapkan kepada orang tua agar lebih memberi perhatian, dorongan serta
selalu memberikan pemahaman mengenai hal-hal yang berkaitan dengan

perkembangan sosial.
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